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BAB  3 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian   
Agar penelitian dapat terlaksana sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, 
perlu adanya sebuah metode yang jelas dan berstruktur. Metode pada dasarnya 
adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan sebagaimana yang tercantum 
metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Kelima) bahwa mempunyai 
arti sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 
agar tercapai susai dengan yang dikehendaki cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan.   
Berdasarkan pengertian metode tersebut, metode yang dugunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah proses 
penelitian yang menghasilkan data yang bersifat deskripsi, yaitu ucapan, tulisan 
atau perilaku yang dapat diamati. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Arikunto 
(2006, hlm. 12 ) bahwa metode kualitatif merupakan metode penelitian yang 
terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi 
keadaan dan kondisinya, menekankan pada deksripsi secara alami.   
Sugiyono (2010, hlm. 9 ) mengatakan bahwa karakteristik penelitian 
kualitatif dapat dikemukakan sebagai berikut :   
1) Dilakukan pada kondisi yang alamiah ( sebagai lawannya adalah 
eksperimen), langsung ke sumber data dan penelitian adalah instrument 
kunci.   
2) Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk 
kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.   
3) Penelitian kualitatif lebih menekankan proses daripada produk.   
4) Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.   
5) Penelitian kualitatif lebih menekankan makna ( data dibalik yang teramati).   
Dalam penelitian kualitatif yang diutamakan bukan kuantitatif berdasarkan 
angka- angka tapi kedalaman penghayatan terhadap interaksi antarkonsep yang 
sedang dikaji secara empiris (Djojosuroto dan Sumaryati, 2010 : 10 ). Hal 
tersebut  
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juga diungkapkan oleh Mulyana (2008: 150) bahwa yang membedakan metode 
kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka, 
atau metode statistik.   
Berdasarkan pendapat di atas maka penelitian ini merupakaan penelitian 
kualitatif yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa 
adanya. Kebenaran sesuatu dapat dengan cara menangkap fenomena atau gejala 
yang memancar dari objek yang diteliti.   
3.2. Teknik Pengumpulan Data   
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah cerita rakyat Kontu 
Sangia yang diceritakan secara lisan oleh beberapa Informan yang mengetahui 
cerita rakyat tersebut.   
Pada penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai instrument kunci (researcher as key 
instrument) para peneliti kualitatif mengumpulkan sendiri data memalui 
dokumentasi, observasi, dan wawancara dengan para partisipan (Cresswell, 
2013,hlm. 261). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara 
terstruktur. Pedoman wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
cerita rakyat Kontu Sangia, sementara untuk menggali lebih dalam mengenai 
struktur dan nilai-nilai karakter dalam cerita rakyat tersebut dilakukan dengan 
merekam wawancara dan didokumentasikan melalui media foto ataupun rekaman 
wawancara.   
Selain pedoman wawancara, peneliti juga menggunakan catatan lapangan 
untuk mencatatat hal-hal penting selama melakukan pengamatan dan juga 
wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
teknik observasi, wawancara mendalam,studi dokumentasi.   
3.2.1 Observasi   
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi. Observasi kualitatif merupakan observasi yang didalamnya 
peneliti turun langsung ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas 
individu-individu di lokasi penelitian (Cresswell, 2013, hlm 267). Teknik ini 
dilakukan dengan penulis dengan cara melakukan penelurusan terhadap 
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keberadaan cerita legenda Kontu Sangia di masyarakat dari beberapa informan. 
Penetuan informan tersebut berdasarkan petunjuk dari masyarakat dan pemerintah 
setempat yang mengetahui keaslian cerita tersebut, untuk mendapatkan data yang 
diperlukan.   
3.2.2. Wawancara   
Wawancara merupakan suatu cara memperoleh data yang diperlukan. 
Pencatatan data selama melakukan wawancara akan dianalisis berdasarkan 
rekaman hasil wawancara. Pencatatan data dilakukan dengan teknik perekaman 
ataupun dengan catatan sendiri. Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara 
dalam menggali cerita rakyat Kontu Sangia didokumentasikan dengan alat yang 
pergunakan berupa alat perekam baik handycam maupun kamera digital.   
3.2.3. Studi Dokumentasi   
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu yang dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang. (Sugiyono, 2013, hlm 329) Dokumen yang 
berbentuk tulisan, mesalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, 
peraturan, kebijaksanaan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto dan 
video. Dokumen yang berbentuk karya merupakan karya seni yang berupa 
gambar, patung, film, sketsa, dan nilai-nilai.   
3.3. Teknik Analisis Data   
 Menurut Sugiyono (2009: 335-336), analisis  data  merupakan  proses  
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil  
wawancara,  observasi,  dan  dokumentasi,  dengan   cara   mengorganisasikan  
data  ke  dalam  kategori,  menjabarkan   ke   dalam   unit-unit,   melakukan 
sintesa, menyusun  ke  dalam  pola,  memilih  mana  yang  penting  dan  yang  
akan dipelajari,  dan  membuat  kesimpulan  sehingga  mudah  dipahami  oleh  
diri  sendiri  dan  orang  lain.  Analisis  data  dalam  penelitian   kualitatif 
dilakukan  sejak  sebelum  memasuki  lapangan,  selama  di  lapangan  dan   
setelah selesai di lapangan.   
 Miles  dan   Huberman   dalam   Sugiyono   (2009:   337-338)  
mengemukakan  bahwa  analisis  data  dalam  penelitian  kualitatif,  dilakukan 
pada saat pengumpulan data  berlangsung,  dan  setelah  selesai  pengumpulan  
41 
 
 
 
data setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila  jawaban  yang  diwawancarai  setelah  dianalisis  terasa  
belum  memuaskan,  maka  peneliti  akan  melanjutkan  lagi  sampai  tahap  
tertentu hingga diperoleh data yang dianggap kredibel.  Selain  itu,  aktivitas  
dalam analisis data  kualitatif  dilakukan  secara  interaktif  dan  berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.   
Penelitian kualitatif mengenal adanya analisis data dilapangan walaupun 
analisis data secara intensif barulah dilakukan sesudah berakhirnya pengumpulan 
data. Seperti dilakukan Potton (dalam Moleong, 2000, hlm 103) mengemukakan 
bahwa analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikanya dalam suatu pola, kategori dan uraian satuan dasar, sejalan 
dengan pendapat tersebut Moleong (200, hlm 103 ) mengatakan bahwa analisis 
data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti disarankan oleh data. Berarti dalam hal ini 
penelitian kualitatif dalam menganalisis data dilakukan setelah peneliti 
mengumpulkan data di lapangan dan meninggalkan lapangan. Setelah data 
terkumpul dan dianggap cukup, maka penulis dapat melakukan langkah-langkah 
mengalisis data sebagai berikut;   
1) Pedoman analisis struktur data : pedoman ini sebagai acuan untuk menganalisis 
struktur setiap cerita rakyat.   
2) Pedoman analisis nilai-nilai karakter: pedoman ini sebagai acuan untk menganalisis 
nilai-nilai karakter yang terkandung dalam cerita rakyat.   
  
Tabel 2. 3 Tabel Parameter Analisis Struktur  
No.   Tujuan Penelitian   Fokus   
Penelitian   
Indikator 
Penelitian   
Sumber Rujukan   
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1   Untuk mengetahui  
struktur cerita legenda   
Kontu Sangia   
Alur   Menentukan  
peristiwa terkecil. 
dari pola itu, dapat  
terlihat nilai   
budaya dalam  
cerita   
Makna hubungan  
dalam peristiwa   
Danandjaya   
(2002)   
Folklor  
Indonesia 
 ilmu 
gossip, Dongeng, 
dan Lain-lain  
Nurgiantoro   
(2002) Teori   
Kajian Fiksi   
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     Tokoh dan 
Penokohan   
a. Tokoh utama 
dan tokoh  
prmbantu  
b. Karakter tokoh   
Stanton, R (2007) 
Teori kajian Fiksi   
      Latar   a. Latar tempat   
b. Latar waktu   
c. Latar Suasana   
Stanton, R   
(2007) Teori   
Kajian Fiksi   
      Tema   a. Persoalan yang  
mendasari  
cerita   
b. Pesan  yang 
terkandung dala 
cerita   
Nurgiyantor o  
(2002, hlm. 85- 
86), Teori   
Pengkajian   
Fiksi   
2   Untuk  mengetahui 
kontek penuturan cerita 
rakyat   
konteks 
budaya   
unakannya  teks 
dalam budaya   
Sibarani   
(2012)   
Kearifan Lokal:   
Hakikat,   
Peran, dan  
Metode 
 Tradisi  
Lisan.   
      Konteks   
Situasi   
Penutur Cerita   
Kesempata n  
bercerita   
Tujuan bercerita  
Hubungan 
 cerita 
dengan lingkungan  
.   
Sibarani   
(2012)   
Kearifan Lokal:   
Hakikat,   
Peran, dan  
Metode 
 Tradisi  
Lisan.   
         
Konteks   
Sosiologi   
   
tor-faktor sosial 
pelaku, pengelola, 
penikmat, dan 
komunitas yang 
mendukung   
Sibarani   
 (2012)   
Kearifan Lokal:   
Hakikat,   
Peran,  dan 
Metode 
 Tradisi  
Lisan.   
   
3.4 . Instrumen Penelitian   
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Sebagai halnya penelitian kualitatif maka instrument penelitian dalam hal ini 
adalah penelitian sendiri yang didukung oleh panduan wawancara, lig book dan 
handycamera instrument ini digunakan sebagai alat pengumpulan data yang dapat 
membentuk teks, angket dan kuesioner, untuk pedoman wawancara atau 
observasi. Namun setelah fokus penelitian menjadi jelas mungkin akan 
dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat digunakan 
untuk menjaring data pada sumber data yang lebih luas, dan mempertajam serta 
melengkapi data hasil pengamatan dan hasil observasi. (Sugiyono: 2010) 
Instrument penelitian adalah untuk memperoleh data atau mendapatkan data 
(Sudaryanto, 1998: 90), dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument 
penelitian adalah peneliti sendiri, karena peneliti perperan sebagai pengamat 
penuh. Hal ini diperkuat oleh pendapat Moleong (2000; 104), dalam penelitian 
kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat 
pengumpulan data utama. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup 
rumit, ia sekaligus berencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, dan 
akhirnya sebagai pelapor hasil penelitian.   
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, dalam penelitian 
kualitatif pada awalnya permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang menjadi 
instrument adalah peneliti itu sendiri. Tetapi setelah masalahnya jelas, maka dapat 
dikembangkan suatu insrumen.   
Dalam penelitian ini pasti menggunakan instrument pedomann wawancara 
berisi hal-hal yang bersangkutan dengan wawancara termaksud daftar pertanyaan 
yang akan diajukan pada responden.   
3.5. Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data   
Tabel 2. 4 kisi-kisi instrumen pengumpulan data legenda Kontu Sangia  
No.   Rumusan Masalah   Indikator   Butir Instrumen   
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1   Bagaimana Struktur legenda 
kontu Sangia   
Menjelaskan 
tentang 
 alur, tokoh 
dan tema   
Apakah 
 anda  
mengetahui  
terjadinya  
legenda 
 Kontu  
Sangia ?   
Siapa  sajakah  
yang diceritakan   
         dalam  tokoh 
tersebut ?   
Dimana legenda 
Kontu Sangia 
terjadi ?   
Legenda  ini  
menceritakan 
tentang apa ?   
2   Bagaimana proses penciptaan 
dan pewarisan legenda Kontu  
Sangia   
Menjelaskan  
tentang 
 cara 
penuturan  dan 
pewarisan 
legenda Kontu   
Sangia   
Bagaimana proses 
kejadian legenda 
Kontu Sangia 
tersebut  
Siapa  yang  
menceritakan 
legenda Kontu   
Sangia tersebut ?   
3   Bagaimana konteks penuturan  
legenda Kontu  Sangia 
tersebut   
Menjelaskan nilai 
budaya 
 yang 
terkandung dalam 
legenda   
Dengan cara apa 
anda mengetahui 
legenda tersebut ?  
Apakah anda 
masih bersedia 
menuturkan cerita 
legenda tersebut ?   
         Jika ya, pada saat 
kapan kah anda 
bersedia 
menuturkan 
legenda tersebut ?   
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         Apakah ada nilai 
budaya dalam   
         legenda 
 Kontu  
Sangia ?   
Apakah ada cerita 
legenda tersebut 
berpengaruh pada 
masyarakat 
setempat ?   
4   Bagaimana pemanfaatan hasil 
peneltian cerita legenda kontu 
Sangia sebagai buku pengayaan   
Menjelaskan  
manfaat 
 buku  
pengayaan  
sebagai bahan  ajar   
Bagaimanakah  
pendapat 
 anda  
tentang pentingnya  
legenda 
 Kontu  
Sangia untuk  
dilestarikan  
Menurut pendapat 
 anda 
apakah cerita ini 
dapat  dijadikan 
sebagai 
 buku 
pengayaan ?   
    
3.6. Alur Penelitan   
Selain menganalisis data, penelitian ini akan melalui berbagai tahapan 
penelitian sebelum akhirnya menemukan hasil penelitianya. Tahapan penelitian 
ini yang akan menjadi penuntun peneliti untuk melakukan penelitian. Maka, 
untuk lebih jelasnya berikut deskripsi tahapan alur penelitian ini.   
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3.1.  Bagan  Alur Penelitian   
 
3.7. Isu Etik   
Dalam sebuah penelitian sebelum terjun ke lapangan hal yang perlu 
diperhatiakn seseorang peneliti adalah mengenai isu etik. Tujuan isu etik adalah 
untuk menghindari hal-hal yang tidak di inginkan ketika pengambilan data di 
lapangan. Objek penelitian yang akan diteliti adalah cerita legenda Kontu Sangia   
Sebelum pengambilan data dalam melakukan kegiatan penelitian, peneliti 
meminta izin terlebih dahulu mendatangi kantor kesbangpol untuk meminta izin 
melakukan penelitian. Setelah mendapat izin peneliti terjun kemasyarakat untuk 
mencari informan yang bersedia di wawancarai mengenai legenda Kontu Sangia 
yang terdapat di Buton.setelah menemukan informan yang bersedia untuk 
diwawancarai peneliti membuat janji untuk pertemuan selanjutkan untuk 
mewawancarai perihal cerita legenda Kontu Sangia.   
Sebelum wawancara berlansung peneliti terlebih dahulu meminta izin kepad 
informan bahwa setiap perkataan informan akan di rekam dengan menggunakan 
alat perekam. Di samping itu pula peneliti, telah meminta izin dalam pengambilan 
gambar terhadap  informan. Selama penelitian berlangsung peneliti berusaha 
membuat informan senyaman mungkin. Hal itu dilakukan untuk menghindari agar 
informan tidak merasa diatur maupun digurui oleh peneliti.    
